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Penelitian ini mengeksplorasi implementasi strategi
pembelajaran di luar kelas pada siswa kelas IV SD Negeri
Kulati, Kabupaten Wakatobi. Dengan menggunakan metode
observasi dan wawancara, penelitian ini mencatat langkah-
langkah persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut dari guru
kelas [IV. Hasilnya menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran di luar kelas melibatkan pemilihan tema,
penentuan tempat, menentukan waktu, dan penyusunan
RPP. Pembelajaran di luar kelas tidak hanya memberikan
siswa pemahaman yang lebih dalam tentang materi, tetapi
juga melibatkan mereka dalam kegiatan seperti observasi,
diskusi kelompok, dan evaluasi. Dengan menerapkan teori-
teori belajar, seperti teori konstruktivisme dan teori
pembelajaran kooperatif, pembelajaran di luar kelas dapat
meningkatkan pemahaman siswa melalui pengalaman
langsung. Kesimpulannya, pembelajaran di luar kelas dapat
menjadi sarana efektif untuk mengembangkan keterampilan
siswa dan memperluas wawasan mereka.

This is an open-access article under the CC-BY-SA license.

Pendahuluan

Outdoor learning dapat menjadi pengalaman yang sangat menarik dan bermanfaat bagi

siswa sekolah dasar. Lingkungan alam yang ditemui siswa dapat menyediakan berbagai
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stimulus visual dan sensori yang tidak dapat ditemukan di dalam kelas [1]. Siswa dapat
mengalami langsung konsep-konsep dalam buku pelajaran mereka, membuat pembelajaran
menjadi lebih nyata. Outdoor learning dapat membantu siswa untuk terhubung dengan alam
dan mengembangkan rasa kepedulian terhadap lingkungan. Ini dapat meningkatkan
pemahaman mereka tentang ekosistem, siklus alam, dan keberlanjutan [2].

Selain itu, kegiatan di luar ruangan sering melibatkan kerjasama dan interaksi sosial.
Siswa dapat belajar bekerja sama, berkomunikasi, dan memecahkan masalah bersama-sama,
yang merupakan keterampilan penting sepanjang hidup [3]. Dengan demikian, aktivitas di luar
ruangan memungkinkan untuk melibatkan gerakan fisik, yang dapat mendukung kesehatan
fisik dan mental siswa. Ini juga dapat membantu mengurangi tingkat stres dan meningkatkan
konsentrasi [4]. Aktivitas-aktivitas tersebut dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
dengan memberikan pengalaman yang menarik dan berbeda [5]. Siswa mungkin lebih
termotivasi untuk belajar ketika mereka melibatkan diri dalam kegiatan yang relevan dan
menyenangkan. Secara umum, pembelajaran di luar ruang memberikan pengalaman belajar
yang kontekstual [6]. Misalnya, mempelajari sifat-sifat tanaman langsung di kebun dapat
membuat pelajaran tentang biologi lebih bermakna. Berbagai kelebihan tersebut, siswa
menjadi lebih berkembang keterampilan hidup mereka seperti rasa tanggung jawab,
kepercayaan diri, dan ketekunan. Dengan perencanaan yang tepat, Outdoor learning dapat
menjadi pengalaman yang tidak hanya menarik, tetapi juga memperkaya pembelajaran siswa.

SD Negeri Kulati, Sulawesi Tenggara mengadopsi strategi outdoor learning sebagai
respons terhadap tantangan pembelajaran selama pandemi. Dalam menghadapi keterbatasan
perangkat untuk pembelajaran daring, sekolah ini memutuskan untuk menjalankan
pembelajaran di luar kelas dengan tetap menjaga protokol kesehatan. Keputusan ini d iambil
untuk memastikan bahwa para siswa tidak hanya mendapatkan pembelajaran yang efektif
tetapi juga menghindari kelelahan dan kurangnya fokus yang mungkin muncul dalam
pembelajaran daring.

Para guru di sekolah ini dianjurkan untuk meningkatkan kualitas profesional mereka,
terutama dalam memberikan pemahaman tentang cara efektif berpartisipasi dalam
pembelajaran di luar kelas. Hal ini dilakukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dan
siswa tetap tertarik serta terlibat dalam pengalaman pembelajaran yang berkembang di
sekolah. Keunikan sekolah ini terletak pada lingkungannya yang luas, dengan pekarangan yang
dilengkapi seikat bunga mawar, pepohonan, serta sebuah telaga ikan. Keberadaan hutan di
sekitar sekolah juga menjadi aset yang dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran. Fasilitas alam
ini, seperti udara segar, suara air, dan angin, memberikan dukungan fisik dan mental yang

positif bagi siswa, menciptakan suasana belajar yang inspiratif dan menyenangkan.
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Pendidik percaya bahwa melibatkan siswa dalam proyek-proyek yang berhubungan
dengan lingkungan alam dapat memperkaya pengalaman belajar. Dengan menggunakan
kekayaan alam tersebut, siswa dapat mengembangkan asosiasi fisik, mental, dan emosional
yang mendalam, menciptakan hubungan yang erat dengan materi pembelajaran. Melalui
penggunaan iklim pembelajaran di luar kelas, para siswa dapat memahami konsep-konsep
pelajaran secara konkret dan nyata. Hal ini memungkinkan mereka untuk lebih aktif terlibat,
memperhatikan, dan belajar dengan lebih mendalam. Oleh karena itu, sistem pembelajaran di
luar kelas tidak hanya memberikan peluang belajar yang praktis tetapi juga menciptakan ruang
bagi siswa untuk merasakan kegembiraan dan kepenasaran saat menjalani proses pendidikan.

Berdasarkan deskripsi yang diberikan, tujuan kajian tentang implementasi strategi
outdoor learning di SD Negeri Kulati adalah untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran
dengan memanfaatkan lingkungan luar kelas untuk memberikan pengalaman belajar yang
konkret dan nyata.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilakukan di lingkungan SD Negeri Kulati, sebuah sekolah dasar yang
terletak di Desa Kulati, Kecamatan Tomia Timur, Kabupaten Wakatobi, Provinsi Sulawesi
Tenggara. Rentang waktu penelitian mencakup periode dua bulan, dimulai pada tanggal 24
Maret hingga 30 Mei 2022. Penelitian ini mengadopsi desain penelitian lapangan, yang
bertujuan untuk mengeksplorasi fenomena yang terjadi di lapangan dengan maksud untuk
mengumpulkan sebanyak mungkin data yang relevan. Dalam konteks ini, penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang menggambarkan artikel, kekhasan, atau

lingkungan kelompok [7].

Fokus penelitian adalah pada implementasi strategi pembelajaran di luar kelas pada
siswa kelas IV. Subjek penelitian terdiri dari delapan individu, yakni empat siswa laki-laki dan
empat siswa perempuan dari kelas tersebut. Mayoritas dari mereka berasal dari keluarga
petani dan nelayan, sehingga diharapkan penggunaan strategi outdoor learning dapat
memberikan dampak yang signifikan terhadap pembelajaran mereka, sejalan dengan aktivitas

sehari-hari yang melibatkan pertanian dan kehidupan pesisir.

Metode pengumpulan data melibatkan beberapa teknik, termasuk observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengunjungi sekolah dan
memperhatikan implementasi pembelajaran di luar kelas. Wawancara dilakukan dengan siswa
kelas 4 dan guru kelas 4 untuk mendapatkan wawasan mendalam tentang pelaksanaan
pembelajaran di luar kelas. Dokumentasi, seperti catatan pribadi peneliti, foto, dan video,

digunakan sebagai alat untuk mengabadikan proses kegiatan pembelajaran di luar kelas.
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Langkah-langkah dalam analisis mencakup pengumpulan data melalui wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi, serta koordinasi informasi untuk membentuk kesimpulan
yang dapat diberikan kepada orang lain. Strategi pemeriksaan informasi yang diterapkan
mengikuti prosedur penyelidikan desain Miles dan Huberman. Proses ini memiliki tiga fase
utama: Reduksi Data, Penyajian Data, dan Penarikan Kesimpulan. Keabsahan data diperiksa
menggunakan prosedur triangulasi: Triangulasi Sumber, Triangulasi Teknik, dan Triangulasi
Waktu [8]. Dengan menerapkan strategi pemeriksaan data dan triangulasi, penelitian ini
berusaha memastikan keabsahan, validitas, dan keandalan setiap temuan yang diperoleh,

sehingga hasil eksplorasi dapat dipertanggungjawabkan secara sah.
Hasil
A. Hasil Observasi

Observasi dilakukan pada pembelajaran di luar kelas untuk siswa kelas IV di SD Negeri
Kulati. Pukul 07.10 Wita, 8 peserta didik memasuki ruang kelas untuk mendapatkan arahan
mengenai rangkaian proses pembelajaran di luar kelas. Guru melakukan kegiatan
pendahuluan, termasuk doa bersama, absensi, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan
manfaat pembelajaran. Fig. 1 menunjukkan situasi saat guru memberikan kegiatan
pendahuluan. Pada kegiatan ini, guru juga mengecek kesehatan dan kesiapan siswa sebelum

menuju lokasi pembelajaran.

Fig. 1. Guru menjelaskan kegiatan belajar

Pada pukul 07.15 Wita, guru dan siswa berjalan kaki menuju lokasi pembelajaran di
luar kelas. Sampai di lokasi pembelajaran, guru memberikan pemahaman mengenai materi
"Mata Pencaharian Penduduk" sebelum siswa melakukan observasi. Dalam pembelajaran ini,
siswa terlibat dalam observasi, pembentukan kelompok belajar kecil, diskusi kelompok, dan

evaluasi kegiatan.
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Fig. 2. Suasana Belajar di Luar Kelas

Siswa mengamati perkebunan dan daerah pesisir untuk memahami jenis pekerjaan di
daerah tersebut. Dalam kegiatan ini siswa dibagi menjadi 3 kelompok kecil untuk mencapai
tujuan pembelajaran bersama dan memahami cara berkomunikasi. Selanjutnya mereka

melakukan diskusi mengenai jenis pekerjaan di tempat berbeda dengan bimbingan guru.

Setelah kegiatan luar kelas selesai, siswa mempresentasikan hasil pengamatan dan
guru membuka ruang bagi siswa untuk memperkenalkan persepsi mereka. Presentasi ini
untuk membantu siswa memahami materi "Mata Pencaharian Penduduk" melalui pengalaman
langsung dan pemahaman tidak langsung. Langkah tindak lanjut melibatkan tes tertulis dan

tugas rumah untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi tersebut.

Fig. 3. Kelompok Melakukan Presentasi Hasil Belajar

B. Hasil Wawancara

Wawancara menyoroti pentingnya persiapan yang matang, pemilihan tema yang sesuai,
dan penyesuaian lokasi serta waktu pembelajaran di luar kelas agar dapat mencapai tujuan
pembelajaran dengan efektif. Langkah tindak lanjut, termasuk penilaian dan evaluasi, juga
dianggap krusial dalam mengukur pemahaman siswa. Wawancara dengan guru kelas IV SD

Negeri Kulati menghasilkan informasi sebagai berikut:

Latihan pembelajaran di luar kelas sangat membantu siswa kelas 4 SD, untuk situasi ini siswa masih bisa
di angkat oleh guru, suasana belajar yang lain. Dalam menetapkan pokok bahasan pembelajaran harus

32 P-ISSN 2962-5785 @ E-ISSN 2962-1682



PBPSP Vol. 3, No. 01, April 2024, pp. 28-36

sesuai dengan materi yang ada di buku tersebut, menurut guru kelas IV pada kegiatan pembelajaran di
luar kelas terlebih dahulu memilih tema yang cocok yang sesuai dengan materi pembelajaran yang
mendukung jika dipakai di luar kelas (wawancara, 19 April 2022).

Dalam pembelajaran di luar kelas, menetukan tempat pembelajaran sangat penting, karena harus sesuai
dengan materi yang akan diajarkan. Di penentuan tempat pembelajaran untuk sementara masih di
seputaran lingkungan sekolah atau di area perkebunan yang sesuai dengan tema pembelajaran, menurut
guru kelas IV pembelajaran di luar kelas dilaksanakan di seputar lingkungan sekolah seperti di halaman
atau area perkebunan yang dekat dengan sekolah (wawancara, 19 April 2022).

Dalam pelaksanaan pembelajaran di luar kelas tidak berhenti sampai di situ, namun ada lanjutannya
sebagai penilaian pemahaman terhadap sebagian materi yang mereka kunjungi., menurut bapak A, para
siswa diberikan pemahaman terkait materi pelajaran setelah itu diberikan lembar soal untuk mencatat
apa yang diamati untuk mengevaluasi sejauh mana pemahaman para siswa (wawancara, 20 April 2022).

Pembahasan

Penelitian implementasi strategi pembelajaran di luar kelas, menunjukkan guru kelas
telah menerapkan langkah-langkah persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut dengan cermat.
Pembelajaran di luar kelas membantu siswa melihat dan memahami materi melalui
pengamatan langsung, menggali persepsi, dan mendapatkan pengalaman nyata. Guru
merencanakan strategi pembelajaran dengan menentukan tema mengikuti silabus, memilih
tempat seperti jalan teetimu dekat sekolah, dan menyesuaikan waktu pelaksanaan dengan

cuaca. Selanjutnya, guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Teknik pelaksanaan di luar kelas mencakup observasi, membentuk kelompok belajar
kecil, diskusi kelompok, dan evaluasi. Observasi dilakukan terhadap daerah dataran rendah
dan pesisir untuk memahami jenis pekerjaan. Siswa dibagi dalam kelompok kecil untuk
mencapai tujuan pembelajaran bersama. Diskusi kelompok memungkinkan siswa bertukar

informasi, dan evaluasi dilakukan melalui tugas yang dikerjakan secara bersama dan mandiri.

Pendekatan ini menciptakan pembelajaran interaktif di luar kelas, memanfaatkan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Guru memperhatikan kemampuan siswa untuk
berpikir kritis, berkolaborasi, dan memahami materi dengan mendalam melalui pengalaman
langsung. Evaluasi dilakukan sehari setelah pembelajaran di luar kelas untuk mengukur
tingkat pemahaman siswa terhadap materi. Outdoor learning, sebagai pendekatan
pembelajaran di luar kelas, mendapat dukungan dari beberapa teori belajar yang menekankan
pengalaman langsung dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Teori
konstruktivisme menyoroti pembangunan pengetahuan oleh siswa melalui interaksi langsung
dengan lingkungan, sesuai dengan konsep outdoor learning yang memberikan pengalaman
langsung di dunia nyata. Teori pembelajaran sosial dan kolaboratif menekankan pentingnya
interaksi sosial dan kerja sama antarsiswa, aspek yang terjadi secara alami dalam kegiatan

Outdoor learning di mana siswa bekerja bersama-sama dan berbagi pengalaman.
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Secara keseluruhan, implementasi strategi pembelajaran di luar kelas menunjukkan
pendekatan yang beragam dan terstruktur. Guru kelas melibatkan siswa dalam langkah-
langkah persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut, dengan tujuan untuk memberikan
pengalaman langsung yang memperluas pemahaman mereka tentang materi "Mata

Pencaharian Penduduk."”

Melalui observasi, pembentukkan kelompok belajar kecil, diskusi kelompok, dan
evaluasi, siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran di luar kelas. Pendekatan ini sejalan
dengan teori konstruktivisme [9], pembelajaran sosial dan kolaboratif [10], pembelajaran
berbasis pengalaman [11], dan kecerdasan majemuk [12]. Outdoor learning memberikan
pengalaman langsung yang mendukung pembangunan pengetahuan siswa, memfasilitasi
interaksi sosial dan kerja sama, serta menciptakan situasi di mana siswa dapat merasakan

konsep-konsep pembelajaran.

Perencanaan implementasi strategi pembelajaran di luar kelas melibatkan pemilihan
tema, penentuan tempat, penentuan waktu, dan penyusunan RPP. Guru menyesuaikan
pembelajaran dengan silabus sekolah dan memilih lingkungan sekitar sekolah sebagai tempat
pembelajaran. Waktu pelaksanaan diatur dengan mempertimbangkan cuaca dan kondisi siswa.
Pembuatan RPP memastikan keterkaitan antara kegiatan di luar kelas dengan tujuan
pembelajaran. Teknik pelaksanaan pembelajaran di luar kelas mencakup observasi,
pembentukan kelompok belajar kecil, diskusi kelompok, dan evaluasi. Observasi memberikan
siswa pemahaman tentang jenis pekerjaan di berbagai daerah, sementara pembentukan
kelompok belajar kecil mendorong kerjasama dan interaksi sosial. Diskusi kelompok
memungkinkan siswa mendiskusikan hasil pengamatan mereka dan menyelesaikan tugas

terkait. Evaluasi dilakukan untuk mengukur pemahaman siswa dan memberikan umpan balik.

Dengan demikian, outdoor learning bukan hanya memberikan pengetahuan tambahan,
tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial [13], kerja sama [10], dan pemecahan
masalah [14]. Dengan merangkul teori-teori belajar yang mendukungnya, outdoor learning
membuktikan menjadi pendekatan yang efektif dalam memberikan pengalaman belajar yang

bermakna dan relevan bagi siswa [15]-[17].

Kesimpulan

Implementasi strategi pembelajaran di luar kelas pada kelas IV SD Negeri Kulati
menciptakan pendekatan yang terstruktur dan beragam, mendukung teori konstruktivisme,
pembelajaran sosial, kolaboratif, berbasis pengalaman, dan kecerdasan majemuk. Guru
melibatkan siswa dalam langkah-langkah persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut,

menciptakan situasi pembelajaran yang mendukung pemahaman konsep dan pengalaman
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langsung. Melalui observasi, pembentukan kelompok belajar kecil, diskusi kelompok, dan
evaluasi, siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran di luar kelas. Perencanaan yang
matang melibatkan pemilihan tema, penentuan tempat, penentuan waktu, dan penyusunan
RPP, memastikan keterkaitan dengan tujuan pembelajaran. Outdoor learning di SD Negeri
Kulati bukan hanya meningkatkan pengetahuan siswa tetapi juga mengembangkan
keterampilan sosial, kerja sama, dan pemecahan masalah. Dengan demikian, pendekatan ini
terbukti efektif dalam menciptakan pengalaman belajar bermakna dan relevan bagi siswa

kelas IV.
Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan.
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